Utang Jangka Pendek dan Jenis-jenisnya
Pengertian Utang (Liabilitas)
IASB sebagai bagian dari kerangka konseptual, mendefinisikan utang (liabilitas) sebagai kewajiban perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus kas keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomik. Sehingga liabilitas memiliki 3 karakteristik penting:
1. Kewajiban sekarang
1. Timbul dari kejadian masa lalu
1. Pembayaran menyebabkan arus keluar sumber daya (kas, barang, jasa)

Utang jangka Pendek
Kewajiban atau utang jangka pendek (current liabilities) dilaporkan apabila salah satu dari dua kondisi berikut terpenuhi
1. Penyelesaian dilakukan pada 1 siklus operasi normal
1. Diselesaikan 12 bulan atau 1 tahun setelah tanggal pelaporan
Definisi ini telah diterima luas karena mengakui siklus operasi dengan rentang waktu yang berbeda dalam industri yang berbeda.
Siklus operasi adalah periode waktu yang berlalu antara perolehan barang dan jasa yang terlibat dalam proses manufaktur dan realisasi kas akhir yang dihasilkan dari penjualan dan penagihan berikutnya. Industri manufaktur membutuhkan proses penuaa, dan industri padat modal tertentu memiliki siklus operasi yang lebih dari satu tahun. Dalam kasus ini, perusahaan mengklasifikasikan item operasi seperti utang usaha dan akrual untuk upah dan beban lainnya, sebagai liabilitas jangka pendek, bahkan jika akan diselesaikan lebih dari 12 bulan setelah periode pelaporan. 
Tipe-tipe kewajiban lancar :
1. Utang Dagang atau Utang Usaha
1. Utang Wesel
1. Utang jangka panjang yang jatuh tempo 1 tahun yang akan datang
1. Utang jangka pendek yang didanai kembali
1. Utang deviden
1. Uang muka pelanggan
1. Pendapatan diterima di muka
1. Utang pajak penjualan
1. Utang pajak pendapatan
1. Liabilitas terkait Karyawan
Adapun jenis-jenis utang jangka pendek akan lebih dalam diuraikan sebagai berikut. 
1. Utang Usaha (Accounts Payable)
Utang Usaha (accounts payable) atau utang dagang (trade accounts payable) merupakan saldo yang harus dibayarkan kepada orang lain untuk barang, perlengkapan atau jasa yang dibeli dengan pembayaran kemudian (open account). Utang usaha timbul karena jeda waktu antara penerimaan jasa atau perolehan ha katas asset dengan pembayarannya. Syarat penjualan (misalnya, 2/10, n/30 atau 1/10, EOM) periode biasanya keadaan kredit diperpanjang, biasanya 30 sampai 60 hari.
Sebagian besar perusahaan mencatat liabilitas untuk pembelian barang setelah menerima barang. Jika hak milik telah dipindahkan kepada pembeli sebelum penerimaan barang, perusahaan harus mencatat transaksi pada saat pemindahan hak milik tersebut. Perusahaan harus memperhatikan khusus untuk transaksi yang terjadi mendekati akhir suatu periode akuntansi dan pada awal periode akuntansi berikutnya. Perusahaan harus memastikan bahwa catatan barang yang diterima sesuai dengan liabilitas dan mencatatnya pada periode yang tepat.
Tidak ada kesulitan tertentu dalam pengukuran jumlah utang usaha. Faktur yang diterima dari kreditor memuat informasi tanggal jatuh tempo dan pengeluaran yang tepat dalam pelunasan utang. Satu-satunya perhitungan yang mungkin perlu diperhatikan adalah jumlah diskon tunai.

2. Utang Wesel atau Wesel Bayar (Notes Payable)
Wesel bayar (notes payable) merupakan janji tertulis untuk membayar sejumlah uang tertentu di masa depan sesuai tanggal yang ditetapkan. Wesel bayar mungkin timbul dari pembelian, pembiayaan, atau transaksi lainnya. Beberapa industri membutuhkan wesel (sering disebut sebagai wesel bayar dagang – trade notes payable) sebagai bagian dari transaksi penjualan/pembelian sebagai pengganti perpanjangan kredit normal dengan open account. Wesel bayar kepada bank atau perusahaan pinjaman umumnya timbul darin pinjaman tunai. Perusahaan mengklasifikasikan wesel sebagai liabilitas jangka pendek atau jangka panjang, tergantung pada tanggal jatuh tempo pembayaran. Wesel mungkin juga berbunga atau tidak berbunga.
1. Penerbitan Wesel Bayar Berbunga (Interest-Bearing Note Issued)
CONTOH : Bank Nasional Castle setuju untuk meminjamkan $100,000 pada 1 Maret 2011 kepada Landscape Co. Jika Landscape Co menandatangani perjanjian $100,000, 6%, jatuh tempo 4 bulan. Jurnal penerimaan kas tanggal 1 Maret 2011 :
Kas				100,000
	Utang Wesel			100,000
Jika Landscape Co menyiapkan laporan keuangan semi-tahunan (1 tahun 2 kali), maka jurnal penyesuaian untuk mengakui beban bunga dan utang bunga pada tanggal 30 Juni 2011 :
Beban Bunga		2,000
	Utang Bunga				2,000
Perhitungan : ($100,000 x 6% x 4/12) = $2000
Pada tanggal 1 Juli, Landscape mencatat pembayaran wesel dan di catat : 
Utang Wesel			100,000
Utang Bunga			2,000
	Kas					102,000

1. Penerbitan Wesel Bayar Tidak Berbunga (Zero-Bearing Note Issued)
Perusahaan dapat mengeluarkan wesel bayar tanpa bunga, daripada wesel bayar berbunga. Wesel bayar tidak berbunga tidak secara eksplisit menyatakan suku bunga. Namun, wesel ini tetap mengenakan bunga. Pada saat jatuh tempo peminjam harus membayar kembali jumlah yang lebih besar dari kas yang diterima pada tanggal penerbitan. Dengan kata lain, peminjam menerima uang tunai sebesar nilai sekarang (present value) dari wesel tersebut. Nilai sekarang sama dengan nilai nominal wesel pada saat jatuh tempo dikurangi bunga atau diskonto yang dibebankan oleh pemberi pinjaman atas wesel bayar tersebut.
CONTOH : Pada 1 Maret, Landscape mengeluarkan $102,000, 4 bulan, bunga 0% kepada Bank Nasional Castle. Nilai sekarang dari wesel tersebut adalah $100,000. Landscape mencatat transaksi nya :
Kas					100,000
	Utang Wesel				100,000
Jika Landscpae menyiapkan laporan keuangan semi-tahunan, maka jurnal penyesuaian dibuat untuk mengkui beban bunga serta kenaikan utang wesel yaitu $2,000 pada 30 Juni :
Beban Bunga			2,000
	Utang Wesel				2,000
Pada tanggal 1 Juli, Landscape harus membayar wesel :
Utang Wesel				102,000
	Kas					102,000

Dalam kasus ini, jumlah beban bunga dicatat dan total pengeluaran kas yang persis sama apakah Landscape menandatangani perjanjian pinjaman dengan suku bunga yang dinyatakan atau menggunakan pendekatan suku bunga nol. Keadaan ini jarang terjadi, karena sering kali peminjaman dengan wesel berbunga harus melakukan pembayaran tunai untuk bunga selama jangka waktu wesel secara bulanan.

E13-2: (Utang Dagang dan Utang Wesel) Tahun 2010, transaksi Darby Co.
1 Sep : Pembelian persediaan dari Orion Co secara utang sebesar $50,000. Darby mencatat berdasarkan Sistem Persediaan Periodik
1 Okt : Mengabarkan $50,000, 12 bulan, 8% secara wesel kepada Orion pembayaran utang
1 Okt : Meminjam $75,000 dari Bank Shore dengan menyetujui 12 bulan, bunga 0%, dengan wesel $81,000
Siapkan Jurnal pada transaksi-transaksi
1 Sept	Pembelian	  		50,000
			Utang Dagang			50,000
1 Oct	Utang Dagang		  	50,000
			Utang Wesel			50,000
31 Des	Beban Bunga			1,000
			Utang Bunga			1,000
Perhitungan = ($50,000 x  8% x 3/12) = $1,000
Oct. 1	Kas  				75,000
			Utang Wesel			75,000
31 Des	Beban Bunga			1,500
			Utang Wesel			1,500
Perhitungan = ($6,000 x 3/12) = $1,500

3. Utang Jangka Panjang Yang Jatuh Tempo 1 Tahun Yang Akan Datang (Current Maturities of Long-term Debt)
Delhaize Group (BEL) melaporkan bagian dari obligasi, wesel hipotek, dan utang jangka panjang lain yang jatuh tempo dalam tahun fiskan berikutnya sebagai liabilitas jangka pendek. Perusahaan mengateorikan jumlah ini sebagai bagian lancar dari utang jangka panjang (current maturities of long-term debt). Perusahaan, seperti Delhaize, tidak memasukkan utang jangka panjang yang jatuh tempo saat ini sebagai liabilitas jangka pendek jika utang:
1. Diselesaikan dengan aset yang diakumulasi untuk tujuan ini yang belum secara benar ditampilkan sebagai aset lancar,
1. Dibiayai kembali, atau diselesaikan dari uang yang diterima melalui utang baru (dibahas di bagian selanjutnya), atau
1. Dikonversi menjadi saham biasa.
Ketika hanya bagian dari utang jangka panjang yang harus dibayar dalam 12 bulan ke depan, sebagaimana dalam kasus obligasi serial yang dilunasi melalui serangkaian angsuran tahunan, perusahaan melaporkan bagian jatuh tempo dari utang jangka panjang sebagai liabilitas jangka pendek, dan bagian lainnya sebagai utang jangka panjang.
Namun, perusahaan harus mengklasifikasikan sebagai liabilitas jangka pendek setiap liabilitas yang jatuh tempo karena permintaan (ditukarkan oleh kreditor) atau yang jatuh tempo karena permintaan dalam waktu satu tahun (atau satu siklus operasi jika lebih lama). Liabilitas sering menjadi callable ditukarkan oleh penerbit sebelum jatuh tempo dijadwalkan) oleh kreditor ketika ada pelanggaran perjanjian utang. Misalnya sebagian besar perjanjian utang menentukan suatu tingkat ekuitas terhadap utang yang harus dipertahankan, atau menentukan jumlah minimum modal kerja. Jika perusahaan melanggar kesepakatan, perusahaan harus mengklasifikasikan utang sebagai bagian lancar karena merupakan suatu hal yang wajar bahwa modal kerja yang ada akan digunakan untuk memenuhi utang.
Untuk mengilustrasikan pelanggaran perjanjian, Gyro Company tanggal 1 November 2011, memiliki wesel bayar jangka panjang kepada Sanchez Inc., yang jatuh tempo pada tanggal 1 April 2013. Sayangnya, Gyro melanggar perjanjian dalam wesel bayar, dan wesel bayar tersebut menjadi kewajiban yang terutang sesuai permintaan. Gyro sedang mempersiapkan laporan keuangan pada tanggal 31 Desember 2011. Dengan adanya pelanggaran perjanjian, Gyro harus mengklasifikasikan kewajiban sebagai bagian lancar. Namun, Gyro dapat mengklasifikasikan liabilitas sebagai bagian tidak lancar jika Sanchez setuju sebelum tanggal 31 Desember 2011, untuk memberikan tenggang waktu untuk pelanggaran perjanjian. Masa tenggang harus berakhir setidaknya 12 bulan setelah tanggal 31 Desember 2011, untuk dilaporkan sebagai liabilitas jangka panjang. Jika perjanjian tidak diselesaikan pada 31 Desember 2011, Gyro harus mengklasifikasikan wesel bayar sebagai liabilitas jangka pendek.

4. Utang Jangka Pendek yang Didanai Kembali
Kewajiban jangka pendek utang yang dijadwalkan akan jatuh tempo dalam satu tahun setelah tanggal laporan perusahaan posisi keuangan atau dalam siklus operasi normal. Beberapa kewajiban jangka pendek yang diharapkan akan dibiayai kembali (short-term obligation expected to be refinanced) dalam jangka panjang. Kewajiban jangka pendek ini tidak akan memerlukan penggunaan modal kerja selama tahun mendatang (atau siklus operasi).
Pada suatu waktu, profesi akuntansi umumnya mendukung pengecualian kewajiban jangka pendek dari liabilitas jangka pendek jika “diharapkan akan dibiayai kembali.” Namun, profesi tidak memberikan pedoman khusus, sehingga perusahaan ditentukan apakah kewajiban jangka pendek “diharapkan akan dibiayai kembali” hanya berdasarkan keinginan manajemen untuk membiayai kembali secara jangka panjang. Klasifikasi bukan merupakan suatu hal yang jelas. Misalnya, perusahaan mungkin memperoleh pinjaman bank dengan jangka waktu lima tahun, tetapi penanganan pembiayaan aktual dengan wesel bayar 90 hari, yang harus terus diperbarui. Dalam kasus ini, apakah pinjaman tersebut merupakan utang jangka panjang atau liabilitas jangka pendek? Hal ini tergantung pada kriteria pembiayaan kembali.
Kriteria Pembiayaan Kembali    
Untuk mengatasi masalah klasifikasi ini, IASB telah mengembangkan kriteria untuk menentukan keadaan di mana kewajiban jangka pendek dapat dikeluarkan dari liabilitas jangka panjang pendek dengan benar. Secara khusus, perusahaan bisa mengecualikan kewajiban jangka pendek dari liabilitas jangka pendek jika kedua kondisi berikut terpenuhi: 
1. Perusahaan harus berniat untuk membiayai kembali kewajiban atas dasar jangka panjang,
1. Perusaahan harus memiliki hak tanpa syarat untuk menunda penyelesaian liabilitas untuk setidaknya 12 bulan setelah tanggal pelaporan.
Niat untuk membiayai kembali secara jangka panjang berarti bahwa perusahaan bermaksud untuk membiayai kembali kewajiban jangka pendek sehingga tidak akan memerlukan penggunaan modal kerja selama tahun fiskal berikutnya. Memasuki pengaturan pembiayaan yang jelas memungkinkan perusahaan untuk membiayai kembali utang secara jangka panjang pada persyaratan yang langsung ditentukan sebelum tanggal pelaporan berikutnya adalah salah satu cara untuk memenuhi kondisi kedua. Selain itu, fakta bahwa perusahaan memiliki hak untuk melakukan pembiayaan kembali setiap saat dan niat untuk melakukannya yang memungkinkan perusahaan untuk mengklasifikasikan liabilitas sebagai bagian tidak lancar.
Untuk mengilustrasikan, Haddad Company menyediakan informasi terkait dengan wesel bayar sebagai berikut.
· Menerbitkan wesel bayar sebesar €3.000.000 pada tanggal 30 November 2011, jatuh tempo pada tanggal 28 Februari 2012. Tanggal pelaporan Haddad adalah 31 Desember 2011.
· Haddad berniat untuk memperpanjang tanggal jatuh tempo pinjaman (membiayai kembali pinjaman) sampai dengan 30 Juni 2013.
· Laporan keuangan perusahaan per 31 Desember 2011, diizinkan untuk diterbitkan tanggal 15 Maret 2012.
· Dokumen yang diperlukan untuk pembiayaan kembali pinjaman akan selesai pada tanggal 15 Januari 2012, Haddad tidak memiliki hak tanpa syarat untuk menunda penyelesaian kewajiban pada tanggal 31 Desember 2011

Penyajian Grafis disajikan dalam Ilustrasi berikut
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Pembiayaan Kembali selesai dilakukan
Jatuh Tempo Pembayaran Liabilitas
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Dalam hal ini, Haddad harus menglasifikasikan  wesel bayar sebagai liabilitas jangka pendek karena pembiayaan kembali tidak selesai tanggal 31 Desember 2011, tanggal pelaporan keuangan. Jika pembiayaan kembali selesai tanggal selesai sebelum 31 Desember 2011, Haddad dapat mengklasifikasikan kewajiban wesel tersebut sebagai bagian tidak lancar. Alasannya : pembiayaan kembali liabilitas setelah tanggal laporan posisi keuangan tidak mempengaruhi likuiditas atau solvabilitas pada tanggal laporan posisi keuangan, pelapora harus mencerminkan perjanjian kontrak yang berlaku pada tanggal tersebut.
Apa yang terjadi jika Haddad memiliki niat dan diskresi (dalam perjanjian pinjaman) untuk membiayai kembali atau menggulirkan wesel bayar senilai €3.000.000 sampai dengan 30 Juni 2013? Dalam Hal ini Haddad harus mengklasifikasikan wesel bayar sebagai bagian tidak lancar karena perusahaan memiliki kemampuan untuk menunda pembayaran sampai dengan 30 Juni 2013.

5. Utang Dividen
Utang dividen tunai (cash dividen payable) adalah jumlah yang harus dibayar perusahaan kepada para pemegang saham sebagai akibat dari otorisasi dewan direksi (atau dalam kasus lain, suara pemegang saham). Pada tanggal pengumuman, perusahaan mengasumsikan liabilitas menempatkan pemegang saham dalam posisi kreditor dalam jumlah dividen yang diumumkan. Oleh karena perusahaan selalu membayar dividen tunai dalam waktu satu tahun pengumuman (umunnya dalam waktu tiga bulan), perusahaan mengklasifikasikan dividen yang diumumkan sebagai liabilitas jangka pendek.
Di sisi lain, perusahaan tidak mengakui dividen akumulasi tetapi dividen yang tidak diumumkan atas saham preferen kumulatif sebagai liabilitas. Karena tunggakan saham dividen preferen (preference dividends in arrears) bukan merupakan kewajiban sampai dewan  direksi mengotorisasi pembayaran. Namun demikian, perusahaan harus mengungkapkan jumlah dividen kumulatif yang belum dibayar dalam catatan atas laporan keuangan, atau menunjukkannya dalam penjelasan di bagian modal saham.  






6. Uang Muka dan Deposito Pelanggan
Liabilitas jangka pendek mungkin meliputi deposito tunai yang dapat dikembalikan (returnable cash deposits) yang diterima dari pelanggan dan karyawan. Perusahaan dapat menerima deposito dari pelanggan untuk menjamin kinerja kontrak atau jasa atau sebagai jaminan untuk menutupi pembayaran kewajiban masa depan yang diharapkan. Misalnya, perusahaan seperti Alltel Corp. (AS) sering membutuhkan deposito pada peralatan yang digunakan pelanggan untuk terhubung ke Internet atau mengakses jasa layanan lainnya. Alltel juga dapat menerima deposito dari pelanggan sebagai jaminan untuk kemungkinan kerusakan aset. Selain itu, beberapa perusahaan mewajibkan karyawannya untuk melakukan setoran untuk pengembalian aset utama perusahaan atau aset lainnya.
Klasifikasi item ini sebagai liabilitas jangka pendek atau jangka panjang tergantung pada waktu antara tanggal setoran dan terminasi hubungan yang memerlukan setoran.

7. Pendapatan Diterima di Muka
	Penerbit majalah, seperti Hachette (FRA), menerima pembayaran saat pelanggan berlangganan majalahnya. Perusahaan penerbangan, seperti China Southern Airlines (CHN), menjual tiket untuk penerbangan di masa mendatang. Selain itu, perusahaan perangkat lunak seperti Microsoft (AS), menerbitkan kupon yang memungkinkan pelanggan untuk meningkatkan ke versi berikutnya pada perangkat lunak mereka. Bagaimana perusahaan ini mencatat pendapatan diterima di muka (unearned revenues) yang mereka terima sebelum pengiriman barang atau memberikan jasa?
1. Setelah menerima uang muka, debit pada Kas, dan kredit pada akun liabilitas jangka pendek untuk mengidentifikasi sumber pendapatan diterima di muka.
2. Setelah memperoleh pendapatan, debit pada akun pendapatan diterima di muka, dan kredit pada akun pendapatan yang diperoleh.
Untuk mengilustrasikan, Logo University menjual 10.000 tiket musim sepak bola dengan harga masing-masing $50 untuk jadwal lima pertandingan. Logo University mencatat penjualan tiket tersebut sebagai berikut.
6 Agustus
Kas							500.000
		Pendapatan Tiket Sepakbola Diterima di Muka	500.000
		(Untuk mencatat penjualan 10.000 tiket)
Setelah setiap pertandingan, Logo University membuat ayat jurnal berikut.
7 September
Pendapatan Tiket Sepak Bola Diterima di Muka	100.000
Pendapatan Tiket Sepak Bola				100.000
		(Untuk mencatat pendapatan tiket sepak bola yang diperoleh)
Pendapatan Tiket Sepak Bola Diterima di Muka merupakan pendapatan diterima di muka, sehingga Logo University melaporkannya sebagai liabilitas jangka pendek dalam laporan posisi keuangan. Saat pendapatan diperoleh, terjadi perpindahan dari pendapatan diterima di muka menjadi pendapatan yang diperoleh. Bagi beberapa perusahaan, pendapatan diterima di muka bernilai material: Dalam industri penerbangan, tiket yang dijual untuk penerbangan masa depan mewakili hampir 50 persen dari total liabilitas jangka pendek.
Ilustrasi 13-2 menunjukkan akun khusus pendapatan diterima di muka dan pendapatan yang diperoleh yang digunakan dalam beberapa jenis usaha.
Tabel 2.1 Akun Pendapatan Diterima di Muka dan Pendapatan yang Diperoleh
	                                                     Nama Akun

	Jenis Bisnis
	Pendapatan Diterima di Muka
	Pendapatan yang Diperoleh

	Penerbangan
	Pendapatan Tiket Penumpang Diterima di Muka
	Pendapatan Penumpang

	Penerbitan Majalah
	Pendapatan Langganan Diterima di Muka
	Pendapatan Langganan

	Hotel
	Pendapatan Sewa Diterima di Muka
	Pendapatan Sewa

	Dealer Otomotif
	Pendapatan Garansi Diterima di Muka
	Pendapatan Garansi

	Peritel
	Pendapatan Kartu Hadiah Diterima di Muka
	Pendapatan Penjualan


Laporan posisi keuangan harus melaporkan kewajiban setiap komitmen yang dapat ditukar dengan barang dan jasa. Laporan laba rugi harus melaporkan pendapatan yang diperoleh selama periode berjalan.

8. Utang Pajak Penjualan
Peritel seperti Wal-Mart (AS), Carrefour (FRA), dan Tesco (GBR) harus menagih pajak penjualan atau pajak pertambahan nilai (PPN) dari pelanggan atas pengalihan aset pribadi berwujud dan atas jasa tertentu, serta kemudian harus mengirimkan pajak ini kepada otoritas pemerintah yang sesuai. Wal-Mart, misalnya, menetapkan liabilitas untuk pajak yang dikumpulkan dari pelanggan, tetapi belum disetorkan kepada otoritas pajak. Akun Utang Pajak Penjualan harus mencerminkan liabilitas untuk pajak penjualan.
Jurnal di bawah ini mengilustrasikan penggunaan akun Utang Pajak Penjualan pada penjualan sebesar $3.000 pada saat tingkat pajak penjualan yang berlaku adalah 4%.
Kas dan Piutang Usaha					3.120
		Penjualan							3.000
		Utang Pajak Penjualan					   120	
Terkadang penerimaan pajak penjualan yang dikreditkan ke akun liabilitas tidak sama dengan liabilitas yang dihitung dengan rumus pemerintah. Dalam kasus seperti itu, Wall-Mart membuat penyesuaian atas akun liabilitas dengan mengakui keuntungan atau kerugian atas penerimaan pajak penjualan.
Banyak perusahaan tidak memisahkan pajak penjualan dan jumlah penjualan pada saat penjualan. Sebaliknya, perusahaan mengkredit jumlah total dalam akun Penjualan. Kemudian, untuk mencerminkan jumlah aktual penjualan dan liabilitas pajak penjualan dengan benar, perusahaan akan mendebit akun Penjualan untuk jumlah pajak penjualan pada penjualan tersebut, dan akan mengkredit akun Utang Pajak Penjualan dengan jumlah yang sama.
Untuk mengilustrasikan, asumsikan bahwa saldo akun Penjualan sebesar $150.000 termasuk pajak penjualan dengan tingkat 4%. Dengan demikian, jumlah yang tercatat dalam akun Penjualan terdiri dari jumlah penjualan ditambah pajak penjualan sebesar 4% dari jumlah penjualan. Oleh karena itu, jumlah penjualan adalah $144.230,77 ($150.000 : 1,04) , dan liabilitas pajak penjualan sebesar $5.769,23 ($144.230,77 x 0,04 atau $150.000 - $144.230,77). Berikut jurnal untuk mencatat jumlah per unit pajak.
Penjualan						5.769,23
	Utang Pajak Penjualan				5.769,23


9. UTANG PAJAK PENGHASILAN
Sebagian besar pajak penghasilan bervariasi sesuai dengan jumlah laba tahunan. Dengan menggunakan infoemasi terbaik dan pertimbangan yang tersedia, bisnis harus mempersiapkan pengembalaian pajak penghasilan dan menghitung utang pajak penghasilan yang diperoleh dari operasi pada periode berjalan. Perusahaan harus mengklasifikasikan utang pajak pada laba neto sebagai liabilitas jangka pendek, yang dihitung pada pengembalian pajak. Tidak seperti perusahaan, kepemilikian perseorangan dan kemitraan bukanlah entitas kena pajak. Oleh karena kepemilikian perorangan dan anggota kemitraan dikenai pajak penghasilan pribadi atas bagian penghasilan kena pajak bisnis mereka, liabilitas pajak penghasilan tidak tercantum dalam laporn keuangan.perusahaan milik pribadi dan kemitraan.
Sebagian besar perusahaan harus melakukan pembayaran pajak berkala sepanjang tahun ke badan pemerintahan yang sesuai. Pembayaran ini didasarkan pada estimasi jumlah liabilitas pajaak tahunan. Seiring perkiraan perubahan liabilitas pajak,iuran periodic juga berubah. Jika pada tahun masa mendatang otoritas perpajakan tersebut menilai pajak tambahan atas pendapatan pada tahun sebelumnya, perusahaaan harus mengkredit Utang Pajak Penghasilan dan membebankan debit terkait dengan operasi saat ini.
Perbedaan antara penghasilan kena pajak berdasarkan undang-undang perpajakan dan laba akuntansi menurut IFRS terkadang terjadi. Oleh karena perbedaan ini, jumlah pajak penghasilan yang harus dibayar pemerintah pada tahun tertentu mungkin berbeda secara substansial dari beban pajak penghasilan seperti yang dilaporkan dalam laporan keuangan.

10. LIABILITAS TERKAIT KARYAWAN
Perusahaan juga melaporkan sebagai jumlah liabilitas jangka pendek yang harus dibayarkan kepada karyawan untuk gaji atau upah pada akhir periode akuntansi.Selain itu, perusahaan juga sering melaporkan hal-hal berikut terkait dengan kompensasi karyawan sebagai liabilitas jangka pendek.

1. Pemotongan gaji
1. Gaji berbayar
1. Bonus
Pemotongan Gaji
Jenis pemotongan gaji yang paling uum adalah pajak, premi asuransi, tabungan karyawan, dan iuran serikat pekerja. Selama perusahaan belum mengirimkan jumlah yang dikurangkan kepada otoritas yang tepat pada akhir periode akuntansi, perusahaan harus mengakui liabilitas jangka pendek tersebut.
Pajak Jaminan Sosial. Sebagian besar pemerintah menyediakansejumlah tertentu manfaat sosial (untuk pendapatan pensiun, cacat tubuh, dan tunjangan kesehatan) kepada individu dan keluarga. Manfaat itu pada umumnya didanai dari pajak yang dinilai oleh pemberi kerja dan karyawan. Pajak ini sering disebut sebagai pajak jaminan sosial (social security taxes). Dana untuk pembayaran ini umumnya berasal dari pajak yang dikenakan pada pemberi kerja dan karyawan. Pemberi kerja mengumpulkan pajak dari karyawan dengan menguranginya dari gaji bruto karyawan, dan membayarkannya kepada pemerintah beserta bagiannya. Pemerintah sering mengenakan pajak kepada pemberi kerja maupun karyawan pada tingkat yang sama. Perusahaan harus melaporkann jumlah Pajak Jaminan Sosial Tenaga Kerja bagian karyawan dan bagian pemberi kerja yang belum dibayar atas upah bruto yang dibayarkan sebagai liabilitas jangka pendek. 
Pemotongan Pajak Penghasilan. Undang-undang pajak penghasilan umumnya mewajibkan pemberi kerja untuk menahan dari gaji masing-masing karyawan atas pajak penghasilan yang harus dipotong sesuai dengan formula pemerintah atau table pajak yang berlaku. Jumlah itu tergantung pada lamanya periode gaji dan upah kena pajak masing-masing karyawan, status perkawinan, dan tanggungan yang diklaim. Ilustrasi ini merangkum potongan gaji dan liabilitas
	Item
	Siapa yang Membayar
	

	Pemotongan pajak penghasilan
Pajak Jaminan Sosial – bagian karyawan	
Iuran serikat
	Karyawan
	Pemberi kerja melaporkan ini sebagai liabilitas hingga dibayarkan

	Pajak jaminan Sosial – bagian pemberi kerja
	Pemberi Kerja
	


Gambar 2.2 Rangkuman Liabilitas Penggajian
Sumber: Kieso, 2017


Contoh Pemotongan Gaji. Asusmsikan gaji mingguan sebesar $10.000 sepenuhnya dikenai pajak Jaminan Sosial (8%). Gaji tersebut dikurangi dengan pemotongan pajak penghasilan sebesar $1.320 dan iuran serikat sebesar $88. Perusahaan mencatat upah dan gaji yang dibayarkan dan pemotongan gaji karyawan sebagi berikut.
Beban Upah dan Gaji				10.000
Pemotongan Utang Pajak				1.320
Utang Pajak Jaminan Sosial				   800
Utang Iuran Serikat					     88
Kas							7.792
Perusahaan mencatat pajak gaji pemberi kerja sebagai berikut.
Beban Pajak Gaji				     800
Utang Pajak Jaminan Sosial				   800
Pemberi kerja harus menyerahkan kepada pemerintah bagiannya atas pajak Jaminan Sosial beserta jumlah pajak Jaminan Sosial yang dikurangkan dari kompensasi bruto masing-masing karyawan. Perusahaan harus mencatat smua pajak Jaminan Sosial yang tidak  belum dibayar sebagai beban pajak gaji dan utang pajak gaji.
Cuti Berbayar
Cuti berbayar adalah absen dari pekerjaan yang dibayar-seperti liburan, sakit, persalinan, dan penghargaan masa kerja. Pertimbangan berikut relevan dnegan akuntansi untuk cuti berbayar.
	Hak vested (vested right) terjadi saat pemberi kerja memiliki liabilitas untuk melakukan pembayaran kepada karyawan bahkan setelah mengakhiri pekerjaannya. Dengan demikian, hak vested tidak bergantung pada jasa masa depan karyawan. Hak diakumulasi (accumulated rights) adalah hak karyawan yang dapat dibawa ke masa depan jika tidak digunakan pada periode di mana diperoleh. Misalnya, asumsikan bahwa Anda memperoleh empat hari cuti berbayar pada tanggal 31 Desember, akhir tahun fiskal pemberi kerja Anda. Kebijakan perusahaan adalah Anda akan dibayar untuk liburan ini bahkan jika Anda mengakhiri pekerjaan. Dalam situasi ini, pembayaran empat hari liburan Anda akan vested ( tidak tergantung pada aktif tidaknya bekerja di masa depan), dan pemberi kerja harus mengakumulasi jumlahnya.
	Sekarang asumsikan bahwa cuti Anda tidak vested, tetapi cuti empat hari tersebut dapat diambil sampai periode berikutnya. Meskipun hak tersebut tidak vested, tetapi hak yang diakumulasikan harus dibuat secara akrual oleh pemberi kerja. Namun, jumlah akrual disesuaikan agar memungkinkan perkiraan pengurangan karena perputaran.
	Hak tidak diakumulasikan (non accumulating rights) tidak dapat dibawa ke periodeberikutnya; cuti tersebut hangus jika tidak digunakan. Akkibatnya, perusahaan tidak mengakui liabilitas atau beban sampai saat cuti (imbalan). Jadi, jika seseorang karyawan mengambil cuti dalam sebulan dan cuti tersebut tidak diakumulasi, maka cuti merupakan beban pada bulan itu. Demikian pula, imbalan deperti cuti hamil atau melahirkan bergantung pada kejadian di masa depan dan tidak diakumulasi. Oleh karena itu, biaya tersebut diakui hanya jika hari cuti dilaksanakan.
	Modifikasi aturan umum berkaitan dengan masalah cuti sakit berbayar. Jika cuti sakit berbayar bersifat vesting (karywan berhak memperoleh pembayaran kas untuk hak yang tidak digunakan ketika meninggalkan entitas), perusahaan dapat memilih apakah akan menambahnya atau tidak. Mengapa ada perbedaan ini? Perusahaan dapat mengelola kompensasi yang ditentukan sebagai cuti sakit berbayar denga salah satu dari dua cara. Pada beberapa perusahaan, karyawan menerima pembayaran cuti sakit hanya jika penyakit menyebabkan ketidakhadiran mereka. Oleh karena itu, perusahaan ini mungkin atau mungkin tidak menimbulkan liabilitas karena bayarannya bergantung pada penyakit karyawan di masa depan. Perusahaan lain mengizinkan karyawan untuk mengumpulkan cuti sakit berbayar yang tidak terpakai dan mengambil kompensasi dari pekerjaan bahkan bila tidak sakit. Untuk jenis pembayaran sakit ini, perusahaan harus menambah liabilitas karena perusahaan akan membayarnya, terlepas dari apakah karyawan tersebut sakit atau tidak sakit.
	Perusahaan harus mengakui beban dan liabilitas terkait cuti berbayar pada tahun yang diterima oleh karyawan. Misalnya, Jika karyawan baru menerima hak untuk cuti selama dua minggu pada awal tahun kedua pekerjaan mereka, perusahaan memperhitungkan pembayaran cuti yang akan diterima pada tahun pertama kerja. 
	Tarif apa yang harus digunaakan perusahaan untuk menambah biaya cuti berbayar-tarif kini atau tarif yang diharapkan. IFRS menunjukkan penggunaan tarif yang diharapkan. Namun, perusahaan kemungkinan akan menggunakan tarif kini daripada yang diperkirakan karena di masa mendatang tidak diketahui. Untuk mengilustrasikan, asumsikan bahwa Amutron Inc, mulai beroperasi pada tanggal 1 Januari 2011. Perusahaan ini memperkerjakan 10 orang dan membayar setiap karyawan sebesar $480 per minggu. Karyawan memperoleh cuti 20 minggu yang tidak terpakai pada tahun 2011. Pada tahun 2012, karyawan menggunakan cuti, ettapi sekarang mereka masing-masing mendapatkan bayaran $540 per minggu. Amutron mwngakui akumulasi cuti pada berbayar tanggal 31 Desember 2011, sebagai berikut.
Beban Gaji					9.600
Utang Gaji Cuti ($480 x 20)			9.600
	Pada tanggal 31 Desember 2011, perusahaan melaporkan liabilitas sebesar $9.600 pada laporan posisi keuangan. Pada tahun 2012, perusahaan mencatat pembayaran cuti berbayar sebagai berikut.
Utang Gaji Cuti					9.600
Beban Gaji						1.200
Kas ($540 x 20)					10.800
Pada tahun 2012 penggunaan cuti menghapuskan liabilitas. Perhatikan bahwa Amutron mencatat selisih antara jumlah uang yang dibayarkan dan pengurangan akun liabilitas sebagai penyesuaian terhadap Beba Gaji pada periode saat dibayarkan. Perbedaan ini timbul karena menyebabkan akun liabilitas pada tingkat pembayaran yang berlaku selama periode ketika karyawan memperoleh waktu kompensasi. Namun, uang yang dibayarkan bergantung pada tingkat berlaku selama periode ketika karyawan menggunakan waktu kompwnsasi. JIka Amutron menggunakan tingkat pembayaran di masa depan untuk menghitung akrual pada tahun 2011, maka uang yang dibayarkan pada tahun 2012 akan sama dengan liabilitasnya.
Program Bagi Hasil dan Bonus
Banyak perusahaan memberi bonus kepada beberapa karyawan tertentu selain gaji atau upah regular mereka. Sering kali, jumlah bonus tergantung pada keuntungan tahunan perusahaan. Perusahaan dapat mempertimbangkan  pembayaran bonus kepada karyawan sebagai tambahan upah dan harus memasukkannya sebagai pengurangan dalam menentukan laba neto tahun berjalan.
	Untuk mengilustrasikan jurnal bonus karyawan, asumsikan bahwa Palmer Inc menunjukkan laba untuk tahun 2011 sebesar $100.000. Perusahaan akan membayar bonus sebesar $10.700 pada bulan Januari 2012. Palmer membuat jurnal penyesuaian tanggal 31 Desember 2011, untuk mencatat bonus sebagai berikut.
Beban Bonus Karyawan 				10.700
			Utang Bonus Bagi Hasil				10.700
Pada bulan Januari 2012, ketika Palmer membayar bonus, perusahaan membuat jurnal sebagai berikut. 
Utang Bonus Bagi Hasil				10.700
			Kas							10.700 
	Palmer harus menunjukkan akun beban dalam laporan laba rugi sebagai beban operasi. Liabilitas, Utang Bonus Bagi Hasil, biasanya dibayarkan dalam waktu singkat. Perusahaan harus memasukkannya sebagai liabilitas jangka pendek dalam laporan posisi keuangan. Liabilitis berdasarkan program bagi hasil atau bonus harus diperhitungkan sebagai beban dan bukan pembagian laba, karena merupakan hasil dari pelayanan karyawan dan bukan transaksi dengan pemilik.
	Sama dengan perjanjian bonus adalah perjanjian kontraktual untuk beban bersyarat, Contohnya adalah kesepakatan yang mencakup sewa atau pembayaran royalti tergantung pada jumlah pendapatan yang diperoleh atau jumlah produk yang dihasilkan atau diekstraksi. Beban bersyarat berdasarkan pendapatan atau unit yang diproduksi biasanya lebih mudah dihitung daripada pengaturan bonus.
	Misalnya asumsikan bahwa perjanjian sewa mewajibkan pembayaran sewa tetap sebesar $500 per bulan dan 1 persen dari seluruh penjualan di atas $300.000 per tahun. Kewajiban sewa tahunan perusahaan akan mencapai $6.000 ditambah $0,01 dari setiap dollar pendapatan lebih dari $300.000. Lainnya, perjanjian royalty dapat memberikan $1 kepada pemilik paten untuk setiap ton produk yang dihasilkan dari proses yang dipatenkan, atau memberikan kepada pemilik hak mineral $0,50 pada setiap barel minyak yang diekstraksi. Seiring perusahaan memproduksi atau mengekstrak setiap unit produk tambahan, perusahaan menciptakan kewajiban tambahan, biasanya merupakan liabilitas jangka pendek.  



